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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Kebakaran merupakan salah satu bencana yang dapat

Diajukan: 30 Agustus 2025 menimbulkan kerugian besar, baik kerusakan material maupun
S ancaman keselamatan jiwa, terutama pada bangunan bertingkat

Direvisi: 25 Oktober 2025 seperti asrama. Asrama Tower Politeknik Penerbangan Indonesia

Curug saat ini belum dilengkapi sistem proteksi kebakaran aktif
berupa water sprinkler, yang seharusnya wajib dipasang sesuai
ketentuan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26 Tahun
2008. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya
pemasangan  sistem water sprinkler guna meningkatkan
efektivitas pencegahan kebakaran di bangunan tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan
water sprinkler sangat penting untuk merespons kebakaran
secara otomatis pada tahap awal, sehingga dapat mengendalikan
penyebaran api, meminimalisiv korban jiwa, kerusakan
bangunan, serta memberikan waktu tambahan bagi penghuni
untuk melakukan evakuasi. Selain itu, water sprinkler juga
berfungsi memenuhi standar keselamatan gedung bertingkat.
Oleh karena itu, instalasi sistem ini direkomendasikan sebagai
prioritas dalam upaya peningkatan sistem proteksi kebakaran di
lingkungan Asrama Tower PPIC

Keywords: Fire is one of the disasters that can cause significant losses, both
Fire, Dormitory, Water Sprinkler, in terms of material damage and threats to human safety,
Fire Protection, Occupant Safety  especially in multi-story buildings such as dormitories. The Tower
Dormitory of the Indonesian Aviation Polytechnic Curug
currently lacks an active fire protection system in the form of a
water sprinkler, which should be mandatorily installed in
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Email: importance of installing a water sprinkler system to improve the
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method used is descriptive qualitative, with data collection
techniques including observation, interviews, and documentation.
The results show that the presence of a water sprinkler is highly
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important to automatically respond to fires at an early stage,
thereby controlling the spread of flames, minimizing casualties,
reducing building damage, and providing additional time for
occupants to evacuate. Moreover, water sprinklers also serve to
meet the safety standards of multi-story buildings. Therefore, the
installation of this system is recommended as a priority in efforts
to improve fire protection systems within the Tower Dormitory of
the Indonesian Aviation Polytechnic Curug.

1. Pendahuluan

Kebakaran adalah peristiwa yang sering terjadi di sekitar kita dan bisa disebabkan oleh alam maupun
oleh kesalahan manusia. Menurut (Menteri & Umum, 2008), bahaya kebakaran adalah situasi
berisiko yang muncul sejak awal api menyala hingga menyebar, yang dapat menimbulkan asap dan
gas beracun. Standar Nasional Indonesia (SNI) menjelaskan bahwa kebakaran terjadi ketika suatu
bahan menjadi sangat panas hingga bereaksi dengan oksigen, menghasilkan api, panas, cahaya, asap,
uap air, serta zat berbahaya seperti karbon monoksida dan karbon dioksida. Sementara itu, kebakaran
adalah peristiwa yang tidak bisa dikendalikan dan dapat menyebabkan kerugian besar, baik berupa
kehilangan jiwa maupun harta benda. Singkatnya, kebakaran adalah api yang menyebar di luar
kendali manusia dan dapat terjadi di mana saja serta kapan saja. (JASMINE, 2014)Kebakaran
merupakan salah satu bencana yang dapat menimbulkan kerugian besar, baik dalam bentuk
kerusakan material maupun ancaman terhadap keselamatan jiwa.(Nugroho et al., 2024) Bangunan
bertingkat, seperti asrama Tower PPIC, memiliki tingkat risiko kebakaran yang lebih tinggi akibat
kompleksitas struktur, tingginya jumlah penghuni, serta penggunaan peralatan listrik dan bahan
mudah terbakar dalam aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan sistem perlindungan
kebakaran yang tidak hanya andal, tetapi juga responsif dan sesuai dengan standar keselamatan yang
berlaku guna meminimalkan risiko kebakaran. Salah satu teknologi perlindungan kebakaran yang
paling umum digunakan adalah sistem water sprinkler. Sistem ini dirancang untuk beroperasi secara
otomatis ketika suhu lingkungan mencapai ambang batas tertentu, sehingga mampu merespons
kebakaran dengan cepat sebelum api menyebar lebih luas. Selain mempercepat proses pemadaman,
water sprinkler juga berfungsi sebagai sistem mitigasi awal yang dapat menahan eskalasi kebakaran
serta mengurangi dampak yang ditimbulkan. Instalasi sprinkler kebakaran merupakan sistem
perlindungan aktif yang dirancang untuk memberikan respons cepat dan otomatis terhadap potensi
kebakaran di dalam bangunan. Sistem ini bekerja berdasarkan mekanisme deteksi suhu; ketika suhu
ruangan mencapai titik kritis, sprinkler akan secara otomatis mengaktifkan aliran air bertekanan yang
disemprotkan ke seluruh area yang terpapar api. Keunggulan utama sistem sprinkler terletak pada
efektivitas dan kecepatannya dalam mengendalikan api sejak tahap awal, tanpa memerlukan campur
tangan manusia. Hal ini menjadikannya sebagai salah satu teknologi pemadam kebakaran paling
andal yang banyak diterapkan dalam desain bangunan modern, baik untuk fungsi komersial, publik,
maupun residensial.(Agusri & Kimi, 2018)

2. Metode
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk memahami suatuperistiwa atau
masalah secara lebih mendalam. Penelitian ini fokus pada hal-hal yang dialami oleh seseorang atau

kelompok, seperti pendapat, nilai, atau makna dari suatu kejadian. Berbeda dengan penelitian yang
memakai angka dan data statistik, penelitian kualitatif lebih banyak menggunakan kata-kata, cerita,

109 |JTIN,V14N1,Mei 2025


https://doi.org/10.35968/jtin.v14i2
https://journal.universitassuryadarma.ac.id/index.php/jtin/index

Jurnal Teknik Industri (JTIN)

Vol. 14 No. 2, November 2025, hal. 108 — 116 J“\ )
ISSN : 2302 —2205 J | .‘,\J
E-ISSN : 2808 -7321 -
https://doi.org/10.35968/jtin.v14i2 OPEN ACCESS
https://journal.universitassuryadarma.ac.id/index.php/jtin/index

dan pengamatan langsung di lapangan. Peneliti berusaha mencari tahu mengapa dan bagaimana
sesuatu bisa terjadi, bukan hanya melihat berapa banyak hal itu terjadi. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan metodologis yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara
mendalam melalui kajian terhadap makna subjektif, pengalaman individu, serta interaksi yang terjadi
dalam suatu konteks sosial tertentu. Pendekatan ini menitikberatkan pada penggalian data non-
numerik yang bersumber dari observasi, wawancara, dokumen, dan refleksi personal.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pentingnya pemasangan sistem water sprinkler sebagai bagian dari upaya pencegahan
kebakaran di lingkungan Asrama Tower Politeknik Penerbangan Indonesia Curug. Mengingat
bangunan asrama merupakan tempat tinggal bagi banyak individu dalam satu gedung bertingkat,
maka keberadaan sistem proteksi kebakaran yang efektif dan responsif seperti sprinkler menjadi
sangat penting. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai
peran strategis sprinkler dalam menekan potensi risiko kebakaran serta

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di asrama tower Politeknik Penerbangan Indonesia Curug Tangerang.

Tabel 1. Waktu Penelitian

No Tahap Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus
penelitian 2025 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025

Pengumpulan Judul TA
Penyusunan proposal
Seminar proposal
Pengumpulan Data Dan
Proses Bimbingan
Penyusunan Tugas Akhir
Sidang Tugas Akhir

AW~

(9]

(o)

3. Hasil dan Pembahasan
1. Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di area Asrama Tower PPIC, diketahui bahwa hingga saat
ini belum terdapat sistem proteksi kebakaran aktif berupa instalasi water sprinkler yang terpasang pada
setiap lantai bangunan. Padahal menurut (Manurung & Sutanto, 2024) keberadaan sistem sprinkler
sangat penting sebagai langkah penanganan awal dalam mengendalikan api secara otomatis saat terjadi
kebakaran. Ketiadaan fasilitas ini berpotensi meningkatkan risiko penyebaran api yang lebih cepat di
dalam gedung bertingkat, apalagi mengingat jumlah penghuni yang cukup banyak di area asrama.
Sementara itu, dari hasil pengamatan, fasilitas jalur evakuasi dan titik kumpul darurat sudah tersedia
di lokasi, dengan penanda arah evakuasi dan titik kumpul yang cukup jelas. Meski demikian, tanpa
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didukung sistem proteksi aktif seperti water sprinkler, potensi bahaya tetap tinggi, karena proses
evakuasi bisa terhambat apabila api dan asap tidak dapat dikendalikan sejak awal. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan sistem proteksi kebakaran di area Asrama Tower PPIC, khususnya dengan
menambahkan instalasi water sprinkler pada setiap lantai guna meningkatkan keamanan penghuni dan
meminimalkan risiko saat terjadi keadaan darurat.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada beberapa pihak, yaitu kepala unit asrama, personil PKP-PK, serta
perwakilan penghuni asrama. Berdasarkan dari wawancara ditemukan hasil bahwa menurut Kanit
Asrama, perwakilan penghuni asrama, dan Team Leader Arff Halim Perdanakusuma Yaitu dapat
disimpulkan bahwa proteksi kebakaran di bangunan tersebut saat ini dinilai masih belum memadai.
Salah satu hal paling krusial yang menjadi sorotan adalah belum adanya sistem proteksi kebakaran
aktif berupa instalasi water sprinkler di dalam gedung.Para narasumber sepakat bahwa water sprinkler
merupakan komponen proteksi kebakaran yang sangat penting dan efektif, khususnya di bangunan
bertingkat yang dihuni banyak orang seperti asrama taruna. Water sprinkler dapat langsung bekerja
secara otomatis saat mendeteksi panas berlebih akibat kebakaran, sehingga mampu menahan dan
mengendalikan api di tahap awal sebelum menyebar lebih luas. Selain itu, keberadaan sprinkler juga
dinilai dapat membantu memperlambat penyebaran asap, yang selama ini menjadi salah satu faktor
penghambat utama dalam proses evakuasi darurat. Seluruh narasumber menekankan bahwa proses
evakuasi di bangunan bertingkat seperti tower memiliki risiko dan tantangan tersendiri, terutama jika
terjadi kebakaran di saat jumlah penghuni sedang penuh. Oleh sebab itu, peningkatan sistem proteksi
kebakaran aktif, termasuk pemasangan water sprinkler, tidak hanya dipandang sebagai kebutuhan
teknis, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab dalam menjamin keselamatan jiwa para taruna yang
tinggal di dalam asrama. Dengan demikian, hasil wawancara ini memberikan rekomendasi bahwa
instalasi sistem water sprinkler sebaiknya menjadi prioritas utama dalam upaya perbaikan dan
peningkatan sistem proteksi kebakaran di Asrama Tower, guna meminimalkan risiko dan memastikan
keamanan seluruh penghuni.

3. Dokumentasi

Dari dokumentasi berupa peraturan yang berlaku dan foto-foto di lapangan, terlihat bahwa area rawan
seperti koridor kamar, kamar, gudang, dapurr dan ruang makan tidak dilengkapi sistem water sprinkler.
Menurut (Menteri & Umum, 2008) Gedung baru harus dilengkapi dengan Sistem Pipa Tegak Kelas I
sesuai dengan ketentuan dalam butir 5.2 bila salah satu kondisi berikut ini ada:

Lebih dari tiga tingkat diatas tanah.

Lebih dari 15 m di atas tanah dan ada lantai antara atau balkon.
Lebih dari satu tingkat di bawah tanah.

Lebih dari 6 m di bawah tanah.

oo

Untuk saat ini asrama tower PPIC belum memiliki sistem water sprinkler dan tidak sesuai dengan
ketentuan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26 Tahun 2008.

Pembahasan dan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di lokasi, diketahui bahwa saat ini bangunan asrama
Tower Politeknik Penerbangan Indonesia Curug belum dilengkapi dengan sistemproteksi kebakaran
aktif berupa water sprinkler. Keadaan ini tentu menjadi hal yang perlu diperhatikan dengan serius,
mengingat bangunan tersebut merupakan gedung bertingkat yang digunakan sebagai tempat tinggal
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para taruna dan taruni, di mana risiko kebakaran dapat terjadi kapan saja akibat kelalaian atau
kerusakan alat-alat elektronik di dalam kamar.Ketiadaan sistem water sprinkler pada asrama Tower
juga tidak sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
26 Tahun 2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung dan
Lingkungan, yang mewajibkan bahwa setiap bangunan gedung dengan jumlah lantai lebih dari tiga
harus dilengkapi dengan sistem proteksi kebakaran aktif berupa water sprinkler. Peraturan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa seluruh bangunan bertingkat memiliki fasilitas penanganan kebakaran dini
yang dapat bekerja secara otomatis ketika terjadi kebakaran, sehingga dapat meminimalisir kerugian
materiil maupun korban jiwa.Melihat kondisi tersebut, di mana bangunan asrama Tower Politeknik
Penerbangan Indonesia Curug belum memiliki sistem proteksi kebakaran berupa water sprinkler,
penulis kemudian melakukan perhitungan untuk menentukan jumlah kebutuhan titik sprinkler yang
ideal agar dapat melindungi seluruh area bangunan secara optimal. Dengan demikian, dapat diketahui
jumlah titik sprinkler yang dibutuhkan agar sistem ini dapat bekerja efektif dalam mengendalikan
kebakaran apabila sewaktu-waktu terjadi di lingkungan asrama Tower PPIC.

Gambar 4. 1 Denah lantai 1
Sumber: Unit asrama

Lantai 1
v Lobi depan . 7 titik
v Lobi dalam : 3 titik
v Ruang laundry - 2 titik
v" Ruang dapur . 1 titik
v Dapur . 1 titik
v" Ruang makan - 4 titik
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" Gambar 4. 2 Denah lantai 2
Sumber: Unit asrama

Lantai 2
v" Kamar : 32 (2 titik per kamar )
v Lorong .10 titik
v Kamarmandi : 4 titik
v" Gudang o 3titik
e -
".,_,.,;; | f'.‘
Gambar 4. 3 Denah lantai 3
Lantai 3
v' Kamar : 32( 2 titik per kamar )
v Lorong ;10 titik
v’ Kamarmandi : 4 titik
v" Gudang : 3titik
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Gambar 4. 4 Denah lantai 4
Sumber: Unit asrama

Lantai 4
v' Kamar : 32 ( 2 titik per kamar )
v Lorong - 10 titik
v" Kamar mandi : 4 titik
v" Gudang 3 titik

Total sprinkler yang dibutuhkan adalah 165 titik.

Jika sebuah bangunan gedung, khususnya bangunan bertingkat seperti asrama Tower Politeknik
Penerbangan Indonesia Curug, tidak dilengkapi dengan sistem proteksi kebakaran aktif berupa water
sprinkler, maka risiko yang ditimbulkan akan jauh lebih besar. Salah satu risiko utamanya adalah api
dapat dengan cepat membesar dan menyebar ke seluruh bagian bangunan tanpa ada upaya
pemadaman otomatis di fase awal kebakaran dan dapat menyebabkan korban jiwa serta kerugian
material. Dan untuk asrama tower direkomendasikan menggunakan cairan di dalam tabung kaca
berwarna merah sebagai indikator suhu kritis. Warna tersebut menunjukkan bahwa sprinkler akan
aktif secara otomatis ketika suhu lingkungan mencapai kisaran 68°C hingga 74°C, sebagai respons
awal terhadap potensi kebakaran.

4. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, pemasangan sistem water sprinkler di Asrama Tower Politeknik
Penerbangan Indonesia Curug dinilai sangat penting untuk meningkatkan perlindungan
kebakaran. Sprinkler tidak hanya memenuhi standar keselamatan bangunan bertingkat sesuai
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 26 Tahun 2008, tetapi juga menjadi kebutuhan
mendesak mengingat tingginya risiko bagi keselamatan jiwa para taruna jika terjadi kebakaran
tanpa sistem pencegahan yang memadai.

2. Water sprinkler merupakan sistem pemadaman kebakaran otomatis yang efektif dalam
merespons cepat terhadap suhu tinggi akibat kebakaran. Keberadaannya mampu mengendalikan
api sejak awal, meminimalkan risiko kerusakan dan korban jiwa, serta memberikan waktu
evakuasi yang lebih aman bagi penghuni. Selain itu, sprinkler juga berperan dalam mengurangi
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produksi asap berbahaya, sehingga memberikan perlindungan ganda dalam upaya penanganan dan
penyelamatan saat keadaan darurat.
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